
 

Jurnal Multimedia Dehasen,  Vol. 4  No. 4 Oktober 2025  page: 803 – 812 | 803  

 

Penerapan Metode Ahp Dalam Penilaian Kinerja Dosen Pada 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 
Gleichenia Maringga 1); Monsya Juansen 2); Gunawan 3); Yetman Erwadi 4) 

1) 2,3) Program Studi Sistem Informasi Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Email: 1) gleicheniam@gmail.com ;2) monsya@umb.ac.id ;3)  gunawan@umb.ac.id ;3) yetman@umb.ac.id        
 

ARTICLE HISTORY 
Received [11 Juli 2025]  

Revised [28 September 2025]  

Accepted [02 Oktober 2025] 

ABSTRAK 
Penilaian kinerja dosen merupakan bagian penting dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan tinggi. Namun, proses evaluasi seringkali menghadapi kendala subjektivitas dan 
tidak konsistenan dalam penentuan bobot kriteria. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
model penilaian kinerja dosen yang objektif, sistematis, dan terukur dengan menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Proses 
AHP dilakukan melalui perbandingan berpasangan antar elemen untuk memperoleh bobot 
prioritas, diikuti pengujian konsistensi dengan hasil rasio konsistensi (CR) sebesar (0,04), 
yang menandakan penilaian valid dan konsisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria 
Pendidikan dan Pengajaran serta Penelitian memiliki bobot tertinggi (0,29), menjadikannya 
aspek paling dominan dalam evaluasi. Subkriteria Mengembangkan Bahan Kuliah memiliki 
bobot global tertinggi (142,70), yang menunjukkan pentingnya inovasi dalam materi ajar. Dari 
20 Dosen yang dievaluasi, Dosen 7 memperoleh skor tertinggi (87,5526). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa metode AHP dapat digunakan sebagai alat bantu keputusan yang 
efektif dalam sistem evaluasi kinerja dosen, serta dapat dijadikan acuan dalam 
pengembangan sistem penilaian yang lebih adil dan transparan. 
 
ABSTRACT  
Lecturer performance evaluation is a crucial part of efforts to improve the quality of higher 
education. However, the wvaluation process often encounters challenges such as subjectivity 
and inconsistency in determining the weight of each criterion. This study aims to design an 
objective, systematic, and measurable lecturer performance assessment modal using the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) method at Universitas Muhammadiyah Bengkulu. The 
AHP process wa carried out thraugh pairwise comparisons to obtain priority weights, followed 
by a consistency check with a consistent rasio (CR) of (0.04), indicating that the evaluation 
was valid and consistent. The results show that the criteria of Teaching and Learning and 
Research have the highest weights (0.29), making them the most dominant aspects of the 
evaluation. The sub-criterion “Developing Teaching Materials” hold the highest global weight 
(142.70), highlighting the importance of innovation in learning materials. Out of 20 lecturers 
evaluated, Lecturer 7 achieved the highest performance score (87.5526). This study 
concludes that AHP can serve as an effective decision support tool in lecturer performance 
evaluation systems and can be used as a reference in developing a more fair and transparent 
assessment model. 
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PENDAHULUAN 

  
Sumber daya manusia (SDM) adalah elemen krusial yang tidak dapat dipisahkan dari 

keberlangsungan organisasi. SDM memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
organisasi. Oleh karna itu, pengelolaan SDM yang baik menjadi hal yang wajib dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi organisasi (Muliawan et al., 2024).  Di dunia pendidikan, belajar 
pada dasarnya adalah sebuah proses untuk meningkatkan kecerdasan yang diperoleh melalui berbagai 
upaya guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam lingkungan akademik, dosen 
memiliki peran yang krusial dalam mengembangkan kemampuan dan memperluas wawasan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan proses belajar 
mengajar serta produktivitas kerja dosen.  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), yang 
didasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan (Putra, 2021). 
Setiap organisasi biasanya memiliki standar kualitas tertentu untuk menilai keberhasilan kinerja dosen-
nya. Namun, tidak semua karyawan selalu memenuhi standar tersebut. Hal ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi organisasi dalam menentukan karyawan terbaik. Sumber daya manusia memegang 
peran krusial dalam pencapaian tujuan dan sasaran Universitas Muhammadiyah Bengkulu, salah satu 
aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia yang harus diperhatikan adalah kopetensi 
dosen. Di era globalisasi saat ini, Universitas Muhammadiyah Bengkulu sangat membutuhkan tenaga 
pengajar yang kompeten dan berkualitas untuk mendukung proses pendidikan yang optimal.   

Universitas Muhammadiyah Bengkulu, sebagai institusi pendidikan tinggi yang terus berkembang, 
memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu faktor 
kunci dalam mencapai tujuan tersebut adalah memastikan produktivitas dan kualitas dalam mencapai 
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tujuan tersebut adalah memastikan produktivitas dan kualitas kerja dosen berada pada tingkat optimal. 
Untuk itu, diperlukan sistem penilaian kinerja yang efesien, akurat, dan mampu memberikan gambaran 
objektif mengenai kontribusi serta efektivitas dosen dalam proses pembelajaran dan penelitian.  Namun, 
dalam pelaksanaannya, sistem penilaian kinerja dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu masih 
menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi menghambat objektivitas dan efisiensi proses evaluasi. 
Beberapa kendala yang sering muncul antara lain yaitu:  
1. Kesulitan dalam Menetapkan Bobot Kriteria penilaian kinerja dosen melibatkan berbagai aspek, 

seperti kualitas pengajaran, jumlah dan kualitas penelitian yang dipublikasikan, serta kontribusi dalam 
pengabdian kepada masyarakat. Namun, dalam implementasinya, sering kali terjadi kesulitan dalam 
menetapkan bobot yang tepat untuk setiap kriteria, sehingga hasil evaluasi dapat menjadi kurang 
akurat.  

2. Adanya Bias Subjektivitas  
 Persepsi individu sering kali menyebabkan munculnya bias subjektivitas dalam penentuan hasil akhir. 

Hal ini dapat mengakibatkan tidak adilan dalam memberikan apresiasi terhadap kinerja dosen serta 
kurangnya motivasi bagi tenaga pengajar untuk terus meningkatkan kualitas kerja mereka.  

3. Kurangnya Standarisasi Dalam Metode Evaluasi  
Dalam beberapa kasus, metode yang digunakan dalam menilai kinerja dosen masih belum memiliki 
standar yang seragam. Perbedaan pendekatan dalam evaluasi antar fakultas atau jurusan dapat 
menyebabkan inkonsistensi dalam hasil penilaian, yang pada akhirnya berdampak pada pengambilan 
keputusan yang kurang efektif.  

 
Maka dari itu penulis mencari solusi nya yang berjudul “Penerapan Metode AHP dalam Penilaian 

Kinerja Dosen Pada Universitas Muhammadiyah Bengkulu”. Metode Analitical Hierarchy Process (AHP) 
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Metode yang dikembangkan oleh Thomas 
L. Saaty ini telah banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai kriteria. 
Dengan AHP, pengambilan keputusan dapat menentukan prioritas berdasarkan analisis sistematis 
terhadap berbagai faktor (Armelia & Syakti, 2021). Penerapan metode AHP dalam penilaian kinerja 
dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu diharapkan mampu membantu dalam menetapkan bobot 
kriteria secara objektif, meminimalkan bias subjektivitas, serta meningkatkan transparansi dalam proses 
penilaian. Dengan demikian, hasil penilaian dapat digunakan secara efektif untuk mendukung 
pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia di universitas tersebut 
 

LANDASAN TEORI 

 
Metode  

Metode adalah tata cara yang digunakan dalam pelaksanaan   suatu penelitian. Menurut (Bagus 
Sugiyono, n.d.), metode dapat diartikan sebagai pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Sementara itu, (Wakarmamu & Si, 2022) mendeskripsikan 
metode penelitian sebagai proses sistematis yang mencakup berbagai bagian yang saling terkait, atau 
sebagai langkah-langkah yang terstruktur dan logis untuk menyelesaikan suatu permasalahan guna 
mendapatkan hasil yang objektif. 
 
Analytical Hierarchy Process (AHP)  

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pengambilan keputusan yang sangat populer di 
kalangan manajer dan pengambil keputusan. Menurut (Mahdiania & Hasibuan, 2024) metode AHP 
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an, metode ini telah diterapkan secara luas dalam 
berbagai bidang, seperti manajemen proyek, analisis risiko, pemilihan vendor, penilaian karyawan, dan 
lain sebagainya. 
 
Kinerja  

Kinerja adalah kemampuan individu dalam menerapkan keterampilan baru yang telah dipelajari. 
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kinerja bertujuan memperbaiki kualitas hasil belajar, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan kemampuan serta 
keterampilan peserta didik yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Kholis et al., n.d.). 
 
Dosen  

Dosen merupakan elemen krusial dalam sistem pendidikan di perguruan tinggi, berperan signifikan 
dalam menentukan mutu mahasiswa serta institusi akademik itu sendiri. Dosen yang kompeten akan 
menghasilkan lulusan berkualitas. Menurut (Juwita et al., 2021). dosen memiliki tanggung jawab besar 
dalam membimbing mahasiswa,yang memerlukan keterampilan serta kompetensi yang mumpuni. Oleh 
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karena itu, kompetensi pengajar, khususnya dosen, menjadi faktor utama dalam keberhasilan 
pendidikan. Sebagai ujung tombak dalam mentransfer ilmu dari institusi kepada mahasiswa, evaluasi 
kinerja dosen menjadi langkah penting untuk memastikan dan menjaga kualitas pengajaran yang 
diberikan (Sokibi Sukanto & Subagio, 2021). 
 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB)  

Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB) merupakan salah satu perguaruan tinggi swasta 
yang tergabung dalam jaringan perguruan tinggi Muhammadiyah (PTM) di Indonesia. Keberadaannya 
diakui secara resmi oleh pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No.0367/0/1991, yang menetapkan perubahan bentuk dari STKIP Muhammadiyah 
Bengkulu menjadi Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 
 
Sistem 

Istilah “sistem” berasal dari bahasa Latin systema dan bahasa Yunani sustema, yang berarti suatu 
kesatuan yang berdiri terdiri dari komponen atau elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu. Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang saling 
berhubungan dan bekerja sama dalam suatu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.Menurut Yulianto (2022), sistem adalah“sekumpulan komponen yang terintegrasi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu lingkungan operasi.” Definisi ini menekankan bahwa setiap 
komponen dalam sistem memiliki peran dan fungsi spesifik yang saling mendukung demi tercapainya 
tujuan bersama. 
 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah konsep dan kerangka kerja yang 
dirancang untuk membantu individu atau kelompok dalam membuat keputusan yang lebih baik, efektif, 
dan efesien di tengah situasi yang kompleks dan beragam. SPK memadukan teknologi informasi, analisis 
data, dan metode pengambilan keputusan untuk memberikan panduan yang bermanfaat dalam 
menghadapi masalah yang rumit atau tidak pasti. Tujuan utama SPK adalah menyediakan dukungan 
berbasis informasi yang relevan, akurat, dan terstruktur, serta menggunakan metode analisis yang teliti 
untuk memberikan pemahaman lebih men dalam mengenai dampak dari berbagai alternatif keputusan 
(Imam Purwanto, 2023).   

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penerapan metode Analitical Hierarchy 
Process (AHP). Pendekatan ini dianggap sesuai karena dapat menangani masalah multi-kriteria dengan 
manganalisis perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot serta prioritas kriteria. Populasi 
penelitian mencakup Dosen, di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Sampel dipilih dengan teknik 
stratified random sampling dengan pembagian dua strata berdasarkan Dosen Prodi Sistem Informasi dan 
Teknik Informatika.  

Ukuran sampel ditentukan dengan mempertimbangkan proporsi dari setiap strata, sehingga hasil 
penelitian dapat merepresentasikan keseluruhan populasi Dosen Prodi Sistem Informasi dan Teknik 
Informatika pada Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Dalam penelitian Penulis menggunakan 
pengumpulan data yang bersumber dari identifikasi masalah, observasi dan wawancara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria Pendidikan dan Pengajaran serta Penelitian memiliki 
bobot tertinggi (0,29), menjadikannya aspek paling dominan dalam evaluasi. Subkriteria 
Mengembangkan Bahan Kuliah memiliki bobot global tertinggi (142,70), yang menunjukkan pentingnya 
inovasi dalam materi ajar. Dari 20 Dosen yang dievaluasi, Dosen 7 memperoleh skor tertinggi (87,5526). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode AHP dapat digunakan sebagai alat bantu keputusan yang 
efektif dalam sistem evaluasi kinerja dosen, serta dapat dijadikan acuan dalam pengembangan sistem 
penilaian yang lebih adil dan transparan. 
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Pembahasan  
Pembentukan Goal Kriteria 
 Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), tahap pertama yang harus ditentukan adalah 
tujuan (goal) dari sistem pengambilan keputusan yang akan dianalisis. Goal merupakan sasaran utama 
yang ingin dicapai melalui proses evaluasi berbasis kriteria dan subkriteria yang telah ditentukan. 
Penilaian ini dilakukan secara sistematis dan objektif dengan mempertimbangkan berbagai aspek kinerja 
dosen yang dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria dan subkriteria. Goal ini menjadi acuan dalam 
membangun struktur hierarki AHP yang terdiri dari 3 tingkatan, yaitu : 

 

Gambar 1 Hierarki Pemilihan Dosen Terbaik 

1. Tingkatan 1 (Goal) : Penilaian Kinerja Dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 
2. Tingkatan 2 (Kriteria) : Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Kegiatan Penunjang, dan AIK(Al-Islam dan Kemuhammadiyaan) 
3. Tingakatan 3 (Subkriteria) : Merupakan indikator-indikator spesifik yang menjabarkan kinerja dosen 

pada masing-masing kriteria. Penentuan goal yang jelas dan terarah sangat penting agar proses 
pengambilan keputusan dapat berjalan secara logis, terstruktur, dan mendukung evaluasi yang akurat 
terhadap kinerja dosen. 

 
Menentukan Prioritas Kriteria  

Setelah goal ditetapkan, langkah selanjutnya dalam metode AHP adalah mengidentifikasi dan 
menyusun kriteria yang digunakan sebagai dasar penilaian. Kriteria merupakan aspek utama yang 
memengaruhi pencapaian tujuan. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan Untuk Setiap Kriteria 
a. Pendidikan dan Pengajaran 

Menilai keterlibatan dan kontribusi dosen dalam kegiatan akademik dan pembelajaran. 
b. Penelitian 

Menilai aktivitas dan hasil penelitian yang dilakukan dosen. 



 

Jurnal Multimedia Dehasen,  Vol. 4  No. 4 Oktober 2025  page: 803 – 812 | 807  

c. Pengabdian Kepada Masyarakat 
Menilai kontribusi dosen dalam pengabdian kepada masyarakat. 

d. Kegiatan Penunjang 
Menilai keaktifan dosen dalam kegiatan penunjang profesi dan organisasi. 

e. AIK (Al-Islam dan Kemuhammadiyaan) 
Menilai partisipasi dosen dalam kegiatan keislaman dan kemuhammadiyaan. 

  
Berikut adalah matriks perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria: 

Tabel 1 Menghitung matriks perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria 

 
 
Keterangan : 
1. Kriteria Pendidikan dan Pengajaran dibandingkan dengan kriteria Penelitian dengan nilai 

perbandingan 30/30, maka untuk nilai sebaliknya yaitu kriteria Penelitian dengan Pendidikan dan 
Pengajaran menggunakan sama saja 30/30. 

2. Semua kriteria dibandingkan satu sama lain sampai semua kotak terisi.  
3. Jika kriteria dibandingkan sama, maka diberi nilai 1. 
4. Baris jumlah merupakan hasil penjumlahan untuk setiap kriteria. 

 
Struktur kriteria ini menjadi dasar dalam Menghitung matriks nilai kriteria atau normalisasi, matriks 

penjumlahan setiap baris, dan Menghitung rasio konsistensi pada tahap berikutnya : 
 

Menghitung Matriks Nilai Kriteria atau Normalisasi 
Langkah pertama dalam menghitung bobot (prioritas) kriteria adalah membuat matriks 

perbandingan berpasangan antar kriteria. Selanjutnya, dilakukan proses normalisasi terhadap matriks 
tersebut, yaitu dengan membagi setiap elemen dalam kolom dengan total nilai kolomnya. 

 
Berikut Adalah Hasil Normalisasi Dan Bobot (Prioritas) Dari Masing-Masing Kriteria: 
Tabel 2 Menghitung Matriks Nilai Kriteria Atau Normalisasi 

 
 

Dari gambar di atas, diperoleh bahwa: 
1. Kriteria Pendidikan dan Pengajaran dan Penelitian memiliki bobot tertinggi (0,29), artinya dianggap 

paling penting dalam menilai kinerja dosen. 
2. Kriteria AIK juga mendapatkan perhatian cukup tinggi (0,23). 
3. Sedangkan Pengabdian Masyarakat dan Kegiatan Penunjang memiliki bobot yang lebih rendah 

(0,10), menunjukkan kontribusinya relatif kecil dalam proses penilaian dibandingkan kriteria lainnya. 
 
Menghitung Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

Pada tahap ini, dilakukan proses untuk menghitung penjumlahan setiap baris dari matriks 
normalisasi, yang menjadi bagian penting dalam menghitung nilai λ maks dan menguji konsistensi.  
Berikut adalah hasil matriks penjumlahan setiap baris dari masing-masing kriteria: 

 
Tabel 3 Menghitung matriks penjumlahan setiap baris 
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Menghitung Rasio Konsistensi (CR) 

Setelah diperoleh bobot kriteria, langkah berikutnya adalah melakukan uji konsistensi terhadap 
matriks perbandingan berpasangan. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa penilaian antar dilakukan 
secara logis dan tidak bertentangan. 

 
Berikut adalah hasil uji konsistensi : 
Tabel 4 Menghitung rasio konsistensi 

 
 
Tabel 5 Table lamda maks 

 
 

Tabel  6 Table IR 

 
 
Perhitungan Subkriteria  

Menentukan bobot prioritas masing-masing subkriteria tiap kriteria utama. Subkriteria ini akan 
membantu dalam evaluasi kinerja dosen yang lebih spesifik dan terukur adapun beberapa subkriteria 
terdapat dari 5 kriteria utama yaitu kriteria Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kegiatan Penunjang, dan kriteria AIK. 
 
Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan Untuk Setiap Subkriteria Pada Kriteria 
Pendidikan Dan Pengajaran. 
Tabel 7 matriks perbandingan berpasangan untuk setiap subkriteria 

 
 
Menghitung Matriks Nilai Subkriteria Atau Normalisasi 
Tabel 8 Menghitung matriks nilai subkriteria atau normalisasi 

 
 

Menghitung Matriks Penjumlahan Setiap Baris 
Tabel 9 Menghitung matriks penjumlahan setiap baris 
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Keterangan: 
1. Nilai 0,02 didapatkan dari nilai prioritas untuk subkriteria nilai keseluruhan dikali dengan nilai 

subkriteria keseluruhan pada tabel 4.10, contoh 0,02 x 0,13. 
2. Kolom jumlah merupakan hasil dari penjumlahan total per barisnya. 
 
Menghitung Rasio konsistensi Subkriteria  
Tabel  10 Menghitung rasio konsistensi 

 
 
Tabel 11 Menghitung Lamda Maks 

 
 
Dari data yang berhasil dihitung, diperoleh nilai : 
1. λ maks (rata-rata): 1,26 
2. Consistency Indeks (CI): -0,96 
3. Consistency Rasio (CR): CR = (-0,96 /1,41) =  0,68 
 
Karena nilai CR = 0,68 < 0.1, maka: Matriks perbandingan dinyatakan konsisten 
 
Menghitung Bobot Global 

Bobot global merupakan hasil perkalian antara bobot lokal subkriteria dan bobot lokal kriteria 
induknya. Tujuannya adlah untuk mengetahui sejauh mana masing-masing subkriteria memberikan 
kontribusi terhadap tujuan akhir. Dengan bobot global ini, seluruh subkriteria dari berbagai kriteria dapat 
dibandingkan secara langsung berdasarkan pengaruh totalnya. 
Berikut adalah contoh hasil perhitungan bobot global subkriteria: 
 
Gambar 12 Menghitung Bobot Global 
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Bobot global dihitung dengan rumus: 
Bobot Global = Bobot Kriteria x Bobot Subkriteria 
= 30,00 x 1,04 = 31,14 

 
Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa subkriteria “ Mengembangkan Bahan Kuliah” memiliki bobot 

global tertinggi, yaitu 142,70, yang berarti subkriteria ini memberikan kontribusi paling besar dalam 
proses penilaian kinerja dosen. Bobot global ini akan digunakan dalam tahap akhir, yaitu penilaian kinerja 
dosen, di mana performa aktual setiap dosen akan dikalikan dengan bobot global masing-masing 
subkriteria, lalu dijumlahkan untuk memperoleh skor akhir setiap individu dosen. 
 
Peringkat Total Skor Dosen 
Perhitungan Data Dosen 

Berikut merupakan perhitungan manual nilai akhir Dosen 1 berdasarkan tiap kategori dengan 
menggunakan rumus Nilai Akhir Subkriteria x (Bobot Global Subkriteria/100). Sehingga menghasilkan 
perhitungan tabel di bawah ini: 
 
Dosen  
Tabel 13 Perhitungan Nilai Dosen Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen  

 
 
Gambar 14 Perhitungan Nilai Dosen Pendidikan & Pengajaran Dosen  

 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
1. Metode AHP terbukti mampu memberikan struktur penilaian kinerja dosen yang objektif, sistematis, 

dan terukur. AHP membantu dalam menentukan bobot kriteria dan subkriteria secara hierarkis serta 
memungkinkan evaluasi yang lebih adil dan transparan. 

2. Terdapat lima kriteria utama yang digunakan dalam penilaian kinerja dosen, yaitu Pendidikan dan 
Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, Kegiatan Penunjang, AIK (Al-Islam dan 
Kemuhammadiyaan). Di antara kelima kriteria tersebut, Pendidikan dan Pengajaran serta Penelitian 
memiliki bobot tertinggi (0,29), menandakan bahwa kedua aspek ini paling berpengaruh dalam 
evaluasi kinerja dosen. 

3. Subkriteria “Mengembangkan Bahan Kuliah” memiliki bobot global tertinggi (142,70), menjadikan 
indikator paling dominan dalam penilaian kinerja. Ini menunjukkan bahwa inovasi dan pengembangan 
materi ajar sangat dihargai dalam proses evaluasi. 
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4. Nilai Rasio Konsistensi (CR) sebesra 0,04 menunjukkan bahwa matriks perbandingan antar kriteria 
memenuhi standar logika dan validitas AHP (CR < 0,1). Artinya, proses penilaian dilakukan dengan 
cukup konsisten dan dapat di terima. 

5. Hasil evaluasi terhadap 20 dosen menunjukkan Dosen 7 memperoleh skor tertinggi (87,5526) dan 
menjadi dosen dengan kinerja terbaik. Sedangkan Dosen 1 memperoleh skor (22,7553) dan berada di 
peringkat ke-11, tergolong dalam kategori menengah. 

6. Sebagian besar dosen berada pada tingkat skor menengah hingga rendah. Hal ini menandakan 
adanya ruang peningkatan dalam beberaoa aspek penting, terutama dalam kontribusi penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan AIK. 

 
Saran 
1. Untuk Universitas Muhammadiyah Bengkulu, sistem penilaian kinerja berbasis AHP ini dapat dijadikan 

pedoman baku dalam evaluasi tahunan dosen. Hasilnya dapat digunakan untuk promosi jabatan, 
penilaian beban kerja, dan pemberian insentif berbasis kinerja. 

2. Untuk lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia (LPSDM), disarankan agar, 
Menyelenggarakan pelatihan rutin terkait penggunaan metode AHP kepada evaluator dan pengambil 
keputusam, Mengembangkan sistem informasi terintegrasi berbasis web yang memanfaatkan metode 
AHP untuk mempercepat dan mengefisiensikan proses evaluasi. 

3. Untuk Dosen, hasil evaluasi ini dapat dijadikan acuan untuk refleksi dan perbaikan diri. Dosen 
diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pengembangan materi kuliah, menjadi bagian aktif dari 
kegiatan AIK sebagai identitas Universitas Muhammadiyah. 
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